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BAB III 
 TINJAUAN UMUM TENTANG RESIKO  
PADA AKAD BA’I AL - MURABAHAH   
 
A. Pengertian  Resiko 
Menurut Dewi nurul musjtari, resiko adalah akibat yang kurang 
menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari perbuatan atau tindakan.  
Abbas Salim di dalam bukunya “Asuransi dan Manajemen Resiko” 
mengatakan bahwa resiko adalah ketidakpastian atau uncertainly yang 
mungkin melahirkan kerugian, Menurut Martono dan Agus Hartijo pengertian 
resiko merupakan penyimpangan hasil (return) yang diperoleh dari rencana 
hasil  (return) yang di harapkan. Sedangkan Ferdinand Silalahi mendefinisikan 
resiko adalah penyimpangan hasil aktual dari hasil yang di harapkan.
14
 
Menurut Endro Wibowo, dalam Islam Resiko dalam bisnis tidak dapat 
ditiadakan, namun hanya bisa dikelola saja sehingga dapat meminimalkan 
dampak dari risiko tersebut. Islam memandang bahwa risiko merupakan sebuah 
Sunnatullah dalam sebuah bisnis.
15
 
Resiko-resiko yang sering terjadi pada pembiayaan murabahah menurut 
Rivai seperti yang dikutip oleh jurnal Nurhasanah adalah resiko yang terkait 
dengan barang, resiko yang terkait dengan nasabah dan resiko yang terkait 
dengan sistem pembayaran. Resiko-resiko tersebut membuat Baitul Mal wat 
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Tamwil (BMT) harus melakukan pengelolaan risiko. Pengelolaan resiko 
diperlukan untuk mengidentifikasi resiko agar dapat meminimalisir resiko-
resiko yang akan dihadapi dan perlu dilakukan oleh lembaga keuangan 
konvensional maupun lembaga keuangan syariah. 
16
 
 
B. Mengelolah Resiko 
Dalam aktivitas yang namanya resiko adalah pasti terjadi dan sulit 
untuk dihindari sehingga bagi sebuah lembaga bisnis seperti misalnya 
perbankan sangat penting untuk memikirkan bagaimana mengelola atau men-
manage resiko tersebut.  
Pada dasarnya risiko itu sendiri dapat dikelola dengan 4 (empat) cara, 
yaitu; 
17
 
1. Memperkecil resiko  
Keputusan untuk memperkecil resiko adalah dengan cara tidak 
memperbesar setiap keputusan yang mengandung resiko tinggi tapi 
membatasinya bahkan meminimalisasikannya guna agar resiko tersebut 
tidak menambah menjadi besar di luar dari kontrol pihak manajemen. 
2. Mengalihkan resiko  
Keputusan mengalihkan resiko adalah dengan cara resiko yang kita terima 
tersebut kita alihkan ke tempat lain sebagian, seperti dengan keputusan 
mengasuransikan bisnis guna menghindari terjadinya resiko yang sifatnya 
tidak di ketahui kapan waktunya. 
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3. Mengontrol resiko  
Keputusan mengontrol resiko adalah dengan cara melakukan kebijakan 
mengantisipasi terhadap timbulnya resiko sebelum resiko itu terjadi. 
Kebijakan seperti ini biasanya dilakukan dengan memasang alat pengaman 
atau pihak penjaga keamanan pada tempat-tempat yang dianggap vital. 
Seperti memasang alarm pengaman pada mobil, alarm kebakaran pada 
rumah dan menempatkan satpam pada siang atau malam hari.  
4. Pendanaan resiko  
Keputusan pendanaan resiko adalah menyangkut dengan menyediahkan 
sejumlah dana sebagai cadangan (reserve) guna mengantisipasi timbulnya 
resiko dikemudian hari. Seperti perubahan terhadap nilai tukar dolar 
terhadap mata uang domestik dipasaran maka kebijakan sebuah perbankan 
adalah harus memiliki cadangan dalam bentuk mata uang dollar sehingga 
sejumlah perkiraan akan terjadi kenaikan atau perubahan tersebut. 
18
 
 
C. Strategi Meminimalisir Resiko  
1. Pengertian Strategi  
Menurut Griffin yang dikutip oleh irfan fahmi  mendefinisikan 
strategi sebagai rencana komprehensif untuk tujuan organisasi. Tidak 
hanya sekedar mencapai, akan tetapi juga dimaksudkan untuk 
mempertahankan keberlangsungan organisasi dilingkungan dimana 
organisasi tersebut menjalankan aktifitasnya. Bagi organisasi bisnis, 
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strategi dimaksudkan untuk keberlangsungan bisnis perusahaan 
dibandingkan para pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 
19
 
Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir 
(sasaran). Tetapi, strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah 
rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan 
keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang di 
rancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai 
melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan. 
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Strategi adalah seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang 
spesifik, yang apabila dicapai akan memberikan keunggulan kompetitif. 
Strategi menjelaskan bagimana suatu organisasi menyelaraskan 
kemampuannya dengan peluang yang ada di pasar untuk mencapai 
tujuannya. Dengan kata lain, strategi menjelaskan cara perusahaan untuk 
bersaing dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada. 
21
 
Meningkatkan nilai bagi pelanggan dengan tujuan untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pemilihan 
berbagai strategi yang tepat. Informasi mengenai biaya mempunyai 
peranan penting dalam hal ini, dan diperoleh melalui sebuah proses yang 
dinamakan sebagai manajemen biaya strategis.  
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Strategi merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu 
organisasi, karena strategi merupakan instrumen untuk mencapai tujuan 
dan rencana yang telah dibuat. Tanpa adanya strategi suatu rencana tidak 
akan ada artinya dan suatu tujuan mustahil untuk tercapai.  Jadi, menurut 
penulis strategi dapat diartikan sebagai alat atau instrumen untuk mencapai 
tujuan jangka panjang dengan cara merespon terus menerus terhadap 
peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal. 
2. Meminimalisasi 
Kata meminimalisasi merupakan kata serapan dari bahasa inggris 
"to minimaze" yang diartikan to reduce to the smallest possible amount, 
extent, size, or degree. Dalam ekonomi kata minimaze juga dapat 
dipersamakan dengan kata hedge atau hedging (cegah resiko) yang berarti 
strategi yang digunakan untuk mengimbangi risiko investasi. Dari 
penjelasan di atas meminimalisasi dapat diartikan sebagai strategi untuk 
mengurangi resiko investasi sampai pada kemungkinan terkecil atau 
seminimal mungkin.  
Berdasarkan pengertian strategi dan meminimalisasi diatas dapat 
penulis simpulkan bahwa strategi meminimalisir resiko adalah upaya 
untuk mengurangi suatu resiko yang pernah terjadi dengan suatu antisipasi 
atau cara-cara agar resiko dapat berkurang dikemudian hari atau tidak 
terjadi kembali. 
Adapun cara menyelesaikan resiko adalah sebagai berikut: 
22
 
                                                             
22
  Op.Cit, hal. 286-287 
34 
 
a. Saling bekerja sama untuk memetakan resiko (risk mapping), 
b. Saling bekerja sama untuk memberikan solusi dan memilih satu 
alternatif solusi yang terbaik untuk dijadikan rekomendasi. 
c. Dan saling bertanggung jawab untuk menyelesaikan resiko hingga 
selesai. 
 
D. Jual Beli Murabahah  
1. Pengertian Murabahah  
a. Pengertian Murabahah  Secara Bahasa 
Kata murabahah berasal dari bahasa (arab) rabaha, yurabihu, 
murabahatan yang berarti untung atau menguntungkan, seperti 
ungkapan “tijaratun rabihah, wa baa’aasy-syai murabahatan “ artinya 
perdagangan yang menguntungkan, dan menjual sesuatu barang 
memberi keuntungan. Kata murabahah juga berasal dari ribhun atau 
rubhun yang berarti tumbuh, berkembang dan bertambah. 
23
 
b. Pengertian  Murabahah Secara Istilah  
Menurut para ahli hukum islam (fuqaha), pengertian 
murabahah adalah al-ba’I bira’sil maal waribhun ma’lum artinya jual 
beli dengan harga pokok ditambah keuntungan yang diketahui. Ibn jazi 
menggambarkan jenis  transaksi ini “ penjual barang memberitahukan 
kepada pembeli harga barang dan keuntungan yang akan diambil dari 
barang tersebut.” Para fuqaha mensifati murabahah sebagai bentuk jual 
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beli atas dasar kepercayaan (dhaman buyu’ al-amanah). Hal ini 
mengingat penjual percaya kepada pembeli yang diwujudkan dengan 
menginformasikan harga pokok barang yang akan di jual berikut 
keuntungannya kepada pembeli.  
c. Pengertian Murabahah dalam Praktik  
Pengertian murabahah dalam praktik adalah apa yang di 
istilahkan dengan ba’i al murabahah liamir bis-syira, yaitu permintaan 
seseorang atau pembeli terhadap orang lain untuk membelikan barang 
dengan ciri-ciri yang ditentukan. Untuk singkatnya bentuk ini 
dinamakan murabahah permintaan / pesanan pembeli  (MPP). Mpp ini 
merupakan dasar kesepakatan dari terjadinya transaksi jual beli barang 
dan permintaan/ pesanan tersebut dianggap bersifat lazim 
(pasti/mengikat) bagi pemesan. Sedangkan besarnya keuntungan, 
harga jual, penyerahan barang, dan cara pembayaran dalam MPP ini 
ditentukan atas kesepakatan para pihak. 
Dalam jual beli MPP ini ada 3 (tiga) pihak yang terlibat, yaitu 
A, B, dan C. A meminta kepada B untuk membelikan barang untuk 
keperluan A. B tidak memiliki barang-barang tersebut tetapi berjanji 
untuk membelikannya dari pihak lain, yaitu C. B adalah sebagai 
perantara dan penjual, dan dalam perjanjian MPP hubungan hukum 
terjadi antara A dan B. Bentuk perjanjian murabahah ini diartikan 
sebagai menjual suatu komoditi dengan harga yang ditentukan penjual 
(B) ditambah dengan keuntungan (untuk B) dan dibeli oleh A.  
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Ada beberapa Syarat bai’ al-Murabahah, diantaranya adalah: 24 
a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah 
b. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan 
c. Kontrak harus bebas dari riba 
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian. 
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atau (e) tidak 
dipenuhi, pembeli memiliki pilihan: 
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya 
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas 
barang yang dijual. 
c. Membatalkan kontrak.  
Landasan hukum Bai’I al-Murabahah menginduk pada asal 
hukum jual beli yaitu halal Qs. Al-Baqarah (2) ayat 275. 
                              
                                           
                                
                      
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Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
 
Dan landasan hukum Bai’I Al-Murabahah juga didasarkan pada 
kewajiban membantu seseorang kepada yang lainnya dalam 
bermuamalah secara umum dengan cara transaksi tangguh. Firman 
Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 280. 
 
                               
    
    
Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 
 
 
E. Manfaat ba’i AL-Murabahah 
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah) transaksi ba’i al-murabahah 
memiliki beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi. Ba’i 
al-murabahah memberi banyak manfaat kepada bank syariah. Salah satunya 
adalah keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan 
38 
 
harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem ba’i al-murabahah juga sangat 
sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan asministrasinya di bank 
syariah. 
25
 
Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain 
sebagai berikut: 
1. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar  angsuran. 
2. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang dipasar naik 
setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa megubah 
harga jual beli tersebut.  
3. Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah 
karena berbagai sebab. Bisa jadi karena nasabah merasa spesifikasi barang 
tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menandatangani 
kontrak pembelian dengan penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik 
bank. Dengan demikian, bank mempunyai resiko untuk menjualnya 
kepada pihak lain. 
4. Dijual; karena ba’I al-murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka 
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah 
bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko untuk default akan besar. 
26
 
Landasan hukum normatif Al-Murabahah diformalkan dalam fatwa 
DSN No 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Pembiayaan dengan 
prinsip jual beli di aplikasikan dalam Skim Murabahah (Deffered Payment 
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Sale), yaitu pembelian barang oleh bank untuk nasabah dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan produksi (Inventory) dengan pembayaran 
ditangguhkan dalam jangka dibawah satu tahun (Short Run Financing).
27
 
 
Gambar : IV.1 Skema Pembiayaan Murabahah 
Bai’ AL-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’ AL-Murabahah, 
penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan 
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 
 
F. Prinsip Dasar pemberian pembiayaan dengan analisis 5 C 28 
1. Character  
Character menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. Bank 
perlu melakukan analisis terhadap karakter calon debitur, yang tujuannnya  
adalah untuk mengetahui bahwa calon debitur mempunyai keinginan 
untuk memenuhi kewajiban membayar pinjamannnya  sampai dengan 
lunas.  
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Bank ingin mengetahui bahwa calon debitur mempunyai karakter yang 
baik, jujur, dan mempunyai komitmen terhadap pelunasan kredit yang 
akan diterima dari bank.  
2. Capacity 
Analisis terhadap capacity ini ditujuan untuk mengetahui kemampuan 
calon debitur dalam memenuhi kewaibannya sesuai jangka waktu kredit. 
Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan calon debitur tersebut. 
Kemampuan keuangan calon debitur sangat penting karena merupakan 
sumber utama pembayaran kembali kredit yang diberikan oleh bank. 
Semakin baik kemampuan keuangan calon debitur, maka semakin baik 
kemungkinan kualitas kreditnya, artinya dapat dipastika bahwa kredit 
tersebut dapat dibayar sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan. 
3. Capital 
Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek kredit perlu 
dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal 
yang dimiliki oleh calon debitur atau berapa banyak dana yang akan 
diikutsertakan dalam proyek yang dibiayai oleh calon debitur. Semakin 
besar modal yang dimiliki oleh calon debitur akan semakin meyakinkan 
bagi bank akan keseriusan calon debitur dalam mengajukan kredit.  
4. Collateral 
Collateral merupakan jaminan/agunan yang diberikan oleh calon debitur 
atas kredit yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua, 
artinya apabila debitur tersebut tidak dapat memebayar angsurannya dan 
termasuk dalam kredit macet, maka bank melakukan eksekusi terhadap 
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agunan. Hasil penjualan agunan digunakan sebagai seumber pembayaran 
kedua.  
5. Condition of economy  
Condition of economy merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. 
Bank perlu mempertimbangkan sector usaha calon debitur dikaitkan 
dengan kondisi ekonomi, apakah kondisi ekonomi tersebut berpengaruh 
pada usahah calon debitur dimasa yang akan datang. 
29
 
 
G. Baitul Maal Wat Tamwil 
Secara harfiah/lughowi, berarti rumah dana, dan baitul tamwil berarti 
rumah usaha. Baitul maal sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, 
berkembang pada abad pertengahan. Baitul maal berfungsi sebagai 
pengumpulan dana dan men- tasyarufkan untuk kepentingan sosial. Sedangkan 
baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif keuntungan (laba). 
Jadi dalam baitul maal wa tamwil adalah lembaga bergerak dibidang sosial, 
sekaligus bisnis yang mencari keuntungan.  
Menurut Ensiklopedi Hukum Islam, Baitul Maal adalah lembaga 
keuangan negara yang bertugas menerima, menyimpan, dan mendistribusikan 
uang negara sesuai dengan aturan syariat, sementara menurut harun 
Nasution, Baitul Maal biasa diartikan sebagai perbendaharaan (umum atau 
negara) Suhrawardi K. Lubis menyatakan baitul maal dilihat dari segi fikih 
adalah “suatu lembaga atau badan yang bertugas untuk mengurus kekayaan 
negara terutama keuangan, baik yang berkenaan dengan soal pemasukan dan 
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pengelolaan maupun yang berhubungan dengan masalah pengeluaran dan 
lain-lain.  
Menurut Arief Budiharjo, Baitumaal Wat Tamwil (BMT) adalah 
kelompok swadaya masayarakat yang berupaya mengembangkan usaha-
usaha produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha kecil-bawah dala pengentasan kemiskinan.
30
 
Kegiatan BMT 
BMT melaksanakan dua jenis kegiatan yaitu baitul tamwil dan baitul 
mal. Baitul tamwil mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas kegiatan pengusaha kecil ke bawah dan kecil 
dengan mendorong kegiatan menabung dan meminjam pembiayaan 
ekonomi.
31
 Adapun Baitul Maal menerima titipan zakat, infak dan sedekah 
serta menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. BMT 
diperlukan karena masyarakat membutuhkannya sebab belum ada lembaga 
perbankan yang mampu berhubungan langsung dengan pengusaha kecil 
bawah dan kecil.  
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